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BAB V  

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan penulis 

maka ada beberapa kesimpulan yaitu:  

1. Penerapan akuntansi pembiayaan taqsith di Koperasi Syariah Arrahmah 

Banjarmasin adalah pihak koperasi dalam melakukan pencatatan laporan 

keuangannya masih menggunakan sistem manual atau jurnalnya masih 

umum dan tidak menggunakan pencatatan akuntansi yang sudah ada diatur 

dalam PSAK 102. 

2. Kendala yang dihadapi Koperasi Syariah Arrahmah Banjarmasin dalam 

pencatatan akuntansi taqsith ini adalah belum adanya aplikasi yang 

memudahkan dalam melakukan pencatatan akuntansi PSAK 102. Walaupun 

ada salah seorang staf accounting lulusan jurusan Perbankan Syariah FEBI 

UIN Antasari Banjarmasin yang  mengetahui pencatatan sesuai PSAK 102 

tetapi dia tidak berhak mengubah pencatatan tersebut sebelum adanya 

kebijakan dari pihak Koperasi.  

3. Penerapan akuntansi pembiayaan taqsith ini berdasarkan hasil perhitungan 

IKK diperoleh nilai sebesar 22% yang berarti tingkat persentasenya berada 

pada rentang 0% - 39% yang dikualifikasikan ‘’tidak sesuai’. Karena dalam 

pencatatan ini hanya ada beberapa pencatatan yang mengenai poin-poin 
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yang ada di pengakuan, pengukuran, dan penyajian aset murabahah tidak 

diterapkan sama sekali di Koperasi Syariah Arrahmah Banjarmasin. 

Indikator-indikator yang seharusnya dijalankan di Koperasi Syariah 

Arrahmah Banjarmasin tidak sesuai dengan PSAK 102 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan akuntansi pembiayaan taqsith di Koperasi 

Syariah Arrahmah tidak sesuai dengan PSAK Nomor 102. 

B. Saran-saran 

1. Koperasi Syariah Arrahmah Banjarmasin bahwasanya dalam melakukan 

pencatatan akuntansi taqsith harus sesuai dengan aturan yang sudah berlaku 

yaitu akuntansi murabahah yang sudah diatur dalam PSAK Nomor 102.   

2. Pihak Koperasi Syariah Arrahmah Banjarmasin dalam menghadapi kendala 

pencatatan ini, seharusnya melakukan pelatihan mengetahui pencatatan 

PSAK 102 tentang akuntansi murabahah (jual-beli) yang sudah ditetapkan 

tersebut. 

3. Untuk peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian dari sisi lain 

misalnya pencatatan akuntansi PSAK 105 tentang piutang mudharabah.  
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